BAB V
PENUTUP
5.1. Kesimpulan
Gender merupakan perbedaan peran antara laki-laki dan perempuan,
seperti tingkah laku, cara berpakaian, sifat atau karakter yang dimiliki oleh
seseorang. Gender antara laki-laki dan perempuan mengarah pada sisi
maskulinitas dan feminitas, dimana laki-laki kodratnya bersifat maskulin,
sedangkan perempuan kodratnya adalah feminim. Di zaman yang semakin
berkembang, sisi maskulin dan sisi feminism yang dimiliki oleh seseorang
tidak hanya diperuntukkan untuk gender tertentu baik laki-laki maupun
perempuan. Feminism bisa diperuntukkan untuk laki-laki, maskulin bisa
juga diperuntukkan untuk perempuan. Perempuan dapat dikatakan
maskulin jika perempuan memiliki gaya seperti laki-laki, kemudian
perempuan dapat dikatakan maskulin jika perempuan memiliki sifat atau
karakter seperti laki-laki seperti berani, kuat, tangguh, memiliki pemikiran
yang cerdas, dan lain sebagainya.
5.2. Saran
5.2.1. Saran Akademik
Pada penelitian ini, saran dari peneliti selanjutnya untuk
memilih fenomena-fenomena terkit tentang maskulinitas sebagai
bahan kajian dengan mengembangkan lebih lagi terkait media yang
akan diteliti, baik dari film ataupun dari media lainnya dan dapat

meneliti fenomena maskulinitas dengan metode semiotika yang lain.
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5.2.2. Saran Praktis
Pada penelitian ini, peneliti mengharapkan kepada sutradara
dan produser film ataupun drama untuk lebih lagi mengangkat
fenomena tentang maskulinitas perempuan agar tidak lagi
menganggap bahwa maskulinitas hanya dimiliki oleh seorang laki-
laki saja, tetapi maskulinitas juga bisa didapatkan oleh seorang
perempuan, dan juga menghindari isu gender akibat penggambaran

media.
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